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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelayanan kefarmasian dan penggunaan obat (PKPO) di rumah sakit 

memegang peranan penting dalam menjamin mutu pelayanan kesehatan, 

terutama terkait dengan penggunaan obat yang rasional, aman, dan efektif 

(Patanduk et al., 2021). Namun, berbagai studi di Indonesia menunjukkan 

bahwa masih banyak rumah sakit yang belum sepenuhnya memenuhi standar 

pelayanan kefarmasian sesuai pedoman akreditasi, termasuk standar terbaru 

yaitu Standar Akreditasi Rumah Sakit Kemenkes RI (STARKES). Hasil survei 

akreditasi dan audit mutu internal di beberapa rumah sakit pemerintah 

mengungkapkan adanya ketidaksesuaian dalam aspek dokumentasi, 

pemantauan penggunaan obat, hingga keterlibatan tenaga farmasi dalam 

pelayanan klinis. Fenomena ini menunjukkan bahwa implementasi pelayanan 

kefarmasian berbasis standar akreditassi masih menjadi tantangan nyata, 

sehingga diperlukan evaluasi mendalam untuk mengetahui sejauh mana standar 

tersebut telah direalisasikan (Sabri, 2022).  

 Praktik penggunaan obat yang tidak aman dan kesalahan penggunaan 

obat merupakan penyebab utama cedera. Oleh karena itu rumah sakit diminta 

untuk mematuhi peraturan perundang-undangan yang dikelola berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan, termasuk standar akreditasi rumah sakit yaitu 

pengelolaan yang profesional dan terstandarisasi. Salah satu tolok ukur untuk 

menilai mutu dan keamanan pelayanan rumah sakit, termasuk pelayanan 
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kefarmasian melalui proses akreditasi (Sabaruddin et al., 2018). 

Akreditasi rumah sakit adalah suatu pengakuan resmi terhadap mutu 

pelayanan berdasarkan standar yang telah ditentukan. Di Indonesia, akreditasi 

rumah sakit diatur oleh Kementerian Kesehatan melalui berbagai versi standar, 

seperti Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit (SNARS) di atur oleh Komisi 

Akreditasi Rumah Sakit (KARS) dan yang terbaru adalah Standar Akreditasi 

Rumah Sakit Kemenkes RI (STARKES). Standar ini memberikan panduan 

teknis dan administratif yang harus dipenuhi oleh rumah sakit untuk menjamin 

pelayanan yang aman, bermutu, dan berorientasi pada keselamatan pasien. 

Penerapan STARKES bertujuan tidak hanya untuk memenuhi persyaratan 

akreditasi, tetapi juga untuk mendorong rumah sakit melakukan evaluasi diri 

secara objektif, meningkatkan sistem pelayanan internal, dan memastikan 

bahwa pelayanan kefarmasian yang diberikan benar-benar aman dan bermutu 

(Kemenkes, 2024). 

Karena adanya Penetapan standar Pelayanan Kefarmasian dan 

Penggunaan Obat di rumah sakit bukan berarti seluruh permasalahan terkait 

pelayanan tersebut dapat langsung teratasi (Awoah et al., 2022). Banyak 

instalasi farmasi masih belum menjalankan pelayanan sesuai standar akibat 

kendala seperti terbatasnya kompetensi tenaga farmasi, kurangnya pemahaman 

manajemen, serta minimnya pengetahuan pemangku kepentingan. Untuk 

smenjamin efektivitas pelayanan, rumah sakit wajib melakukan evaluasi 

minimal sekali setahun, termasuk menilai tingkat kesalahan penggunaan obat. 

Evaluasi ini bertujuan menetapkan prioritas perbaikan berkelanjutan dalam 
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aspek mutu, keamanan, efektivitas, dan khasiat obat maupun alat kesehatan 

(Sabaruddin, 2020). Kualitas pelayanan kefarmasian dapat diukur dari kepuasan 

pasien, yang muncul saat membandingkan harapan dengan kenyataan layanan. 

Evaluasi pelayanan diperlukan untuk memahami implementasi sistem dan 

mendukung peningkatan mutu secara berkelanjutan. Evaluasi ini membantu 

rumah sakit menetapkan kebutuhan dan prioritas perbaikan terkait mutu, 

manfaat, dan khasiat obat serta alat kesehatan (Sabaruddin et al., 2018) 

Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh Samur et al, tahun 2023 tentang 

Strategi Pengembangan Berbasis Akreditasi Pelayanan Kefarmasian dan 

Penggunaan Obat (PKPO) di RS X Kota Palopo menunjukkan bahwa tingkat 

kesesuaian pelayanan farmasi terhadap delapan standar PKPO bervariasi. 

Standar PKPO 1, 2, 5, dan 6 mencapai kesesuaian penuh (100%), PKPO 3 

mencapai 73%, PKPO 4 sebesar 57%, PKPO 7 sebesar 83%, sedangkan PKPO 

8 hanya 14%. Dari total 61 elemen penilaian, terdapat 14 elemen yang belum 

memenuhi standar, yaitu: PKPO 3.1.b (bahan radioaktif), PKPO 3.1.c (obat 

penelitian), PKPO 3.1.d (produk nutrisi parenteral), PKPO 3.3.a (batas waktu 

obat), PKPO 4.a (rekonsiliasi obat), PKPO 4.b (dokumentasi rekonsiliasi), 

PKPO 4.1.c (pengelolaan resep khusus), PKPO 7.1.b (pelaporan kesalahan 

obat), PKPO 7.1.d (pelatihan kesalahan obat), PKPO 8.c (pelaksanaan program 

kerja), PKPO 8.d (pemantauan dan evaluasi kegiatan PPRA), PKPO 8.e 

(pelaporan PPRA kepada pimpinan RS), PKPO 8.1.a (pengembangan 

pemantauan antimikroba), dan PKPO 8.1.c (pelaksanaan pemantauan dan 

evaluasi keberhasilan program) (Samur, Chitra and Murni, 2023). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Cesya et al., tahun 2024 mengevaluasi 

penerapan Standar Pelayanan Kefarmasian berdasarkan Permenkes No. 72 

Tahun 2016 di RSUD Dr. Sam Ratulangi Tondano melalui wawancara dan 

observasi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar aspek pengelolaan sediaan 

farmasi telah terlaksana dengan baik, seperti pemilihan, penerimaan, 

pendistribusian, pemusnahan, pengendalian, dan administrasi yang masing-

masing memperoleh skor 100%, sedangkan perencanaan (80%), pengadaan 

(71%), dan penyimpanan (57%) masih belum optimal akibat keterbatasan SDM 

dan sarana prasarana. Secara keseluruhan, tingkat kesesuaian pelayanan 

kefarmasian mencapai 89%, sehingga rumah sakit dikategorikan sangat baik 

meskipun masih membutuhkan peningkatan dalam pengadaan serta tata kelola 

ruangan penyimpanan obat dan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andintias et al, tahun 

2025 mengenai Evaluasi pelayanan kefarmasian dan penggunaan obat 

berdasakan STARKES 2024  Rumah Sakit X Kabupaten Demak menunjukkan 

bahwa Skor keseluruhan implementasi PKPO di Rumah Sakit X tercatat sebesar 

70,15%, masih berada di bawah ambang batas minimal akreditasi yaitu 80%. 

Indikator dengan capaian tertinggi adalah PKPO 1 (Organisasi) sebesar 87,5%, 

sedangkan capaian terendah terdapat pada PKPO 3 (peyimpanan)  dengan skor 

52,2%. Adapun indikator lainnya meliputi PKPO 2 (Pemilihan, perencanaan, 

dan pengadaan) sebesar 75%, PKPO 4(Peresepan) sebesar 60%, PKPO 5 

(Pemberian obat) sebesar 75%, PKPO 6 (Pendistribusian obat) sebesar 62,5%, 

serta PKPO 7 (Pemantauan terapi obat) sebesar 70,15%. Hal ini menjadi 
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permasalahan utama yang memerlukan perbaikan segera, rendahnya skor pada 

PKPO 3 peyimpanan menunjukkan kepatuhan yang belum optimal yang 

menyangkut keamanan penyimpanan Farmasi (Andintias et al.,  2025).  

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengevaluasi 

Pelayanan Kefarmasian dan Penggunaan Obat menggunakan indikator yang 

diturunkan dari STARKES 2024 pada bab PKPO. Selain karena RSUD Batara 

Guru memang menetapkan standar akreditasi yang di tetapkan oleh Kementrian 

Kesehatan RI, Penelitian ini dipilih karena pelayanan kefarmasian dan 

penggunaan obat merupakan bagian penting dalam menjamin mutu dan 

keselamatan pasien di rumah sakit. Dengan diberlakukannya STARKES oleh 

Kementerian Kesehatan, instalasi farmasi dituntut untuk menjalankan 

pelayanan yang sesuai dengan standar, mulai dari pengelolaan sediaan farmasi 

hingga pelayanan farmasi klinik. RSUD Batara Guru sebagai rumah sakit 

rujukan di daerah memiliki peran strategis dalam menyediakan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas, sehingga penting untuk mengetahui sejauh manai 

pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait di rumaih saikit tersebut telaih 

sesuaii dengain staindair STAIRKES. Evailuaisi ini dihairaipkain daipait menjaidi daisair 

perbaiikain mutu pelaiyainain dain mendukung pencaipaiiain aikreditaisi rumaih saikit 

secairai berkelainjutain. Dain yaing menjaidi perbedaiain peneletiain ini dengain 

peneletiain terdaihulu terletaik paidai lokaisi penelitiain. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdaisairkain penjelaisain laitair belaikaing diaitais, maikai perumusain 

maisailaihnyai aidailaih baigaiimainai tingkait kesesuaiiain pelaiyainain kefairmaisiain di 

Instailaisi Fairmaisi    RSUD Baitairai Guru dengain staindair aikreditaisi rumaih saikit? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdaisairkain penjelaisain laitair belaikaing, maikai tujuainnyai aidailaih untuk 

mengetaihui tingkait kesesuaiiain pelaiyainain kefairmaisiain di RSUD Baitairai Guru 

dengain staindair aikreditaisi Rumaih Saikit. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikain informaisi dain pemaihaimain bairu mengenaii peneraipain Staindair 

AIkreditaisi (STAIRKES) dailaim pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain 

obait, sertai menaimbaih referensi ilmiaih di bidaing mainaijemen pelaiyainain 

fairmaisi rumaih saikit. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mainfaiait baigi RSUD Baitairai Guru 

Daipait menjaidi baihain evailuaisi dain pertimbaingain baigi pihaik rumaih saikit 

dailaim meningkaitkain mutu pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait 

aigair sesuaii dengain staindair aikreditaisi yaing ditetaipkain. 

b. Mainfaiait Peneliti Laiin 

Sebaigaii sumber rujukain aitaiu daisair untuk penelitiain selainjutnyai yaing 

Sebaigaii sumber rujukain aitaiu daisair untuk penelitiain selainjutnyai yaing 

berkaiitain dengain aikreditaisi rumaih saikit, mutu pelaiyainain kefairmaisiain, 
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dain  penggunaiain obait yaing raisionail. 

c. Mainfaiait untuk pemerintaih 

Sebaigaii informaisi dain gaimbairain nyaitai kepaidai pemerintaih mengenaii 

implementaisi staindair aikreditaisi (STAIRKES), sehinggai daipait menjaidi 

maisukain dailaim evailuaisi dain perbaiikain kebijaikain aikreditaisi, khususnyai 

dailaim penyempurnaiain staindair pelaiyainain kefairmaisiain di rumaih saikit. 

E. Ruang lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruaing lingkup penelitiain ini aidailaih pelaiyainain kefairmaisiain dain 

penggunaiain obait (PKPO) berbaisis Staindair AIkreditaisi Rumaih Saikit Kemenkes 

RI (STAIRKES) di Instailaisi Fairmaisi RSUD Baitairai Guru. Penelitiain ini 

difokuskain paidai staindair pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait sesuaii 

staindair PKPO mencaikup pengorgainisaisiain, pemilihain, perencainaiain 

pengaidaiain, penyimpainain, peresepain, penyiaipain, pemberiain obait dain 

pemaintaiuain. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistemaitikai penulisain dailaim penelitiain ini disusun secairai sistemaitis 

aigair memudaihkain pembaicai dailaim memaihaimi isi dain ailur pembaihaisain. 

Penelitiain ini terdiri dairi beberaipai baib yaing sailing berhubungain dain 

membentuk suaitu kesaituain pembaihaisain yaing utuh, yaiitu sebaigaii berikut: 

1. BAIB 1 PENDAIHULUAIN 

Baib ini berisi uraiiain mengenaii laitair belaikaing maisailaih yaing menjelaiskain 

pentingnyai dilaikukain penelitiain, perumusain maisailaih, tujuain penelitiain, 

mainfaiait penelitiain (secairai teoritis, praiktis, dain baigi peneliti), ruaing lingkup 
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dain baitaisain penelitiain, sertai sistemaitikai penulisain sebaigaii penjelaisain 

singkait mengenaii isi tiaip baib. 

2. BAIB II TINJAIUAIN PUSTAIKAI 

Baib ini memuait teori-teori yaing relevain dengain topik penelitiain, muailaii dairi 

definisi rumaih saikit, Instailaisi fairmaisi rumaih saikit, pelaiyainain kefairmaisiain 

dain penggunaiain obait (PKPO) baigiain-baigin dain elemen penelitiainnyai, 

penggunaiain obait yaing raisionail, staindair aikreditaisi rumaih saikit (STAIRKES) 

disertaii keraingkai teori dain keraingkai konseptuail. 

3. BAIB III METODOLOGI PENELITIAIN 

Baib ini memuait metode yaing digunaikain dailaim penelitiain, meliputi, Jenis 

dain Raincaingain Penelitiain, Lokaisi dain Waiktu Penelitiain, Populaisi dain 

Saimpel, Jenis dain Sumber Daitai, Teknik Pengumpulain Daitai, Instrumen 

Penelitiain, sertai Teknik AInailisis Daitai. Baigiain ini menjelaiskain secairai 

ringkais proses peraincaingain, pelaiksainaiain, dain ainailisis daitai yaing digunaikain 

untuk mencaipaii tujuain penelitiain. 

4. BAIB IV HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

Baib ini meyaijikain haisil dairi penelitiain yaing telaih dilaikukain sertai 

pembaihaisain  yaing mendailaim terhaidaip daitai yaing diperoleh. Penyaijiain dairi 

haisil penelitiain ini berupai taibel presentaise haisil penelitiain staindair PKPO  

mencaikup pengorgainisaisiain, pemilihain, perencainaiain pengaidaiain, 

penyimpainain, peresepain, penyiaipain, pemberiain obait dain pemaintaiuain. 

5. BAIB V PENUTUP 

Baib ini berisi  kesimpulain dairi haisil penelitiain yaing meraingkum  penilaiiain 
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PKPO staindair aikreditaisi rumaih saikit (STAIRKES), ertai sairain-sairain yaing 

diberikain berdaisairkain temuain di laipaingain, baiik untuk pihaik rumaih saikit, 

tenaigai kefairmaisiain, maiupun baigi peneliti selainjutnyai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Rumah Sakit 

Rumaih saikit aidailaih suaitu institusi pelaiyainain kesehaitain yaing 

menyelenggairaikain pelaiyainain kesehaitain peroraingain secairai menyeluruh dain 

terpaidu, mencaikup pelaiyainain raiwait inaip, raiwait jailain, dain gaiwait dairurait. 

Sebaigaii faisilitais kesehaitain rujukain tingkait lainjutain, rumaih saikit berperain 

penting dailaim memberikain penaingainain medis yaing komprehensif, baiik untuk 

kaisus aikut, kronis, maiupun keaidaiain dairurait. Pelaiyainain raiwait inaip 

memungkinkain paisien mendaipaitkain pengaiwaisain intensif dairi tenaigai medis 

selaimai 24 jaim, sementairai pelaiyainain raiwait jailain memberikain kemudaihain aikses 

baigi paisien untuk berkonsultaisi dain mendaipaitkain pengobaitain tainpai hairus 

diraiwait. Di sisi laiin, instailaisi gaiwait dairurait disiaipkain untuk menaingaini kondisi 

kritis yaing memerlukain tindaikain cepait gunai menyelaimaitkain nyaiwai (Rezkyaih 

et ail.,  2023) 

Dengain sistem pelaiyainain yaing terorgainisir dain didukung oleh tenaigai 

kesehaitain profesionail sertai faisilitais yaing memaidaii, rumaih saikit menjaidi tulaing 

punggung dailaim sistem pelaiyainain kesehaitain naisionail. Dailaim sistem pelaiyainain 

kesehaitain, rumaih saikit menyediaikain unit fairmaisi sebaigaii baigiain yaing taik 

terpisaihkain dairi keseluruhain pelaiyainain yaing berfokus paidai paisien (Ilhaim et ail., 

2024). Unit ini berperain dailaim menjaimin ketersediaiain sediaiain fairmaisi, ailait 

kesehaitain, dain baihain medis haibis paikaii yaing bermutu, aimain, sertai terjaingkaiu 

untuk seluruh laipisain maisyairaikait. Pelaiyainain kefairmaisiain sendiri merupaikain 
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bentuk pelaiyainain profesionail yaing dilaikukain secairai laingsung dain penuh 

tainggung jaiwaib kepaidai paisien, dengain fokus paidai pengelolaiain dain penggunaiain 

sediaiain fairmaisi untuk mencaipaii haisil teraipi yaing optimail gunai meningkaitkain 

kuailitais hidup paisien. Keberaidaiain dain kuailitais pelaiyainain kefairmaisiain jugai 

menjaidi sailaih saitu aispek penting dailaim menilaii persepsi mutu serta i 

keberhaisilain penyelenggairaiain pelaiyainain rumaih saikit secairai keseluruhain 

(Kemenkes RI, 2020). 

B. Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Instailaisi Fairmaisi Rumaih Saikit (IFRS) merupaikain sailaih saitu unit 

penting dailaim struktur orgainisaisi rumaih saikit yaing bertainggung jaiwaib aitais 

seluruh aiktivitais yaing berkaiitain dengain pekerjaiain kefairmaisiain, baiik untuk 

mendukung operaisionail rumaih saikit maiupun memenuhi kebutuhain paisien 

secairai laingsung. Unit ini menjaidi pusait penyelenggairaiain berbaigaii kegiaitain 

kefairmaisiain yaing terintegraisi, mulaii dairi aispek teknis hinggai klinis (Herowaiti 

et ail., 2020). Kegiaitain kefairmaisiain yaing dilaiksainaikain di IFRS mencaikup 

proses pembuaitain dain pengendailiain mutu sediaiain fairmaisi, yaing bertujuain 

untuk memaistikain baihwai setiaip obait yaing diberikain kepaidai paisien memenuhi 

staindair keaimainain, khaisiait, dain mutu. Selaiin itu, IFRS jugai bertugais dailaim 

pengelolaiain logistik perbekailain fairmaisi, yaing meliputi taihaip perencainaiain 

kebutuhain, proses pengaidaiain, penerimaiain bairaing, penyimpainain yaing sesuaii 

staindair, distribusi ke unit-unit pelaiyainain, pencaitaitain, pelaiporain rutin, hinggai 

proses pemusnaihain aitaiu penghaipusain sediaiain fairmaisi yaing sudaih kedailuwairsa i 

aitaiu tidaik laiyaik paikaii (AIkri, 2024).  
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IFRS jugai menjailainkain pelaiyainain kefairmaisiain laingsung kepaidai paisien, 

seperti pelaiyainain resep di instailaisi raiwait jailain dain raiwait inaip, pemberiain 

informaisi obait yaing aikurait dain mudaih dipaihaimi, sertai konseling kepaidai paisien 

terkaiit penggunaiain obait yaing raisionail dain aimain. Taik kailaih penting, fairmaisi di 

IFRS jugai berperain dailaim pelaiyainain fairmaisi klinik di ruaing peraiwaitain, yaing 

mencaikup pemaintaiuain teraipi obait, identifikaisi interaiksi obait, sertai keterlibaitain 

dailaim tim pelaiyainain kesehaitain untuk memaistikain keberhaisilain teraipi. Dengain 

caikupain kerjai yaing luais dain kompleks tersebut, IFRS memiliki perain sentrail 

dailaim menjaimin mutu, efisiensi, dain keaimainain penggunaiain obait di rumaih 

saikit, sertai berkontribusi laingsung dailaim upaiyai peningkaitain kuailitais pelaiyainain 

kesehaitain secairai keseluruhain (Saibairuddin et ail., 2018) 

Instailaisi Fairmaisi Rumaih Saikit (IFRS) beraidai di baiwaih kepemimpinain 

seoraing aipoteker yaing telaih memenuhi ketentuain hukum sebaigaii penainggung 

jaiwaib dailaim pengelolaiain perbekailain fairmaisi, ailait kesehaitain, dain baihain medis 

haibis paikaii. AIpoteker tersebut tidaik hainyai memiliki kewenaingain formail, tetaipi 

jugai dituntut memiliki kompetensi profesionail dailaim menjailainkain seluruh 

siklus mainaijemen fairmaisi, yaing meliputi proses perencainaiain pemilihain obait 

(selection), pengaidaiain (procurement), distribusi (distribution), penyimpainain 

(storaige), penggunaiain (use), hinggai pemusnaihain obait yaing sudaih tidaik 

terpaikaii. Selaiin itu, pengelolaiain aidministraisi jugai menjaidi baigiain integrail yaing 

hairus dijailainkain secairai efisien. Seluruh aispek ini hairus dilaiksainaikain secaira i 

terkoordinaisi dain optimail untuk menjaimin ketersediaiain obait yaing memenuhi 

prinsip keaimainain, ketepaitain jumlaih dain jenis, efektivitais, efisiensi, serta i 
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ketepaitain waiktu dailaim pemberiainnyai kepaidai paisien. Dengain demikiain, perain 

aipoteker sebaigaii pimpinain IFRS menjaidi saingait straitegis dailaim mendukung 

mutu pelaiyainain kesehaitain di rumaih saikit (AIrwaini aind Baitubairai, 2024). 

Pelaiyainain rumaih saikit merupaikain sailaih saitu komponen penting dailaim 

sistem pelaiyainain kesehaitain. Sebaigaii baigiain dairi sistem tersebut, rumaih saikit 

saiait ini dihaidaipkain paidai taintaingain erai globailisaisi. Globailisaisi membaiwa i 

pengairuh terhaidaip aispek bisnis pelaiyainain, di mainai pelaiyainain kesehaitain yaing 

termaisuk dailaim kaitegori jaisai aikain menghaidaipi persaiingain mutu yaing semaikin 

ketait. Oleh kairenai itu, rumaih saikit dituntut untuk terus meningkaitkain 

kinerjainyai aigair maimpu bersaiing dain memberikain pelaiyainain yaing optimail 

(Octaiviai, 2024). Pelaiyainain kefairmaisiain, sebaigaii baigiain dairi pelaiyainain 

kesehaitain, bertujuain untuk mendorong penggunaiain obait secairai raisionail, 

menjaimin keaimainain dailaim penggunaiainnyai, meningkaitkain efisiensi biaiyai 

pengaidaiain obait, sertai memperbaiiki kuailitais hidup paisien (Limai et ail., 2017). 

Pelaiyainain terhaidaip sediaiain fairmaisi di rumaih saikit waijib diselenggairaikain 

sesuaii dengain staindair pelaiyainain kefairmaisiain yaing berlaiku (Wulaindairi et ail.,  

2025). Pengelolaiain ailait kesehaitain, sediaiain fairmaisi, sertai baihain medis haibis 

paikaii hairus terpusait melailui instailaisi fairmaisi dengain sistem pelaiyainain saitu 

pintu. Penetaipain hairgai pengaidaiain perbekailain fairmaisi di instailaisi fairmaisi 

rumaih saikit hairus dilaikukain secairai waijair dain merujuk paidai hairgai aicuain yaing 

telaih ditetaipkain oleh pemerintaih. Ketentuain ini jugai tercaintum dailaim 

Keputusain Menteri Kesehaitain Republik Indonesiai Nomor 72 Taihun 2016 

tentaing Staindair Pelaiyainain Fairmaisi di Rumaih Saikit (Kemenkes, 2016), yaing 
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menegaiskain pentingnyai pelaiksainaiain pelaiyainain fairmaisi sesuaii dengain regulaisi 

yaing berlaiku, yaiitu: 

1. Staindair pelaiyainain kefairmaisiain merupaikain aicuain aitaiu pedomain yaing 

digunaikain oleh tenaigai kefairmaisiain dailaim melaiksainaikain pelaiyainain 

kefairmaisiain secairai profesionail. 

2. Pelaiyainain kefairmaisiain aidailaih bentuk pelaiyainain yaing diberikain secairai 

laingsung dain bertainggung jaiwaib kepaidai paisien, yaing berkaiitain dengain 

penggunaiain sediaiain fairmaisi, dengain tujuain untuk memperoleh haisil yaing 

optimail demi meningkaitkain kuailitais hidup paisien.  

3. Instailaisi fairmaisi aidailaih baigiain fungsionail di rumaih saikit yaing bertugais 

mengelolai dain melaiksainaikain seluruh kegiaitain pelaiyainain kefairmaisiain. 

4. Pelaiksainaiain staindair pelaiyainain kefairmaisiain di rumaih saikit hairus ditopaing 

oleh ketersediaiain tenaigai kefairmaisiain yaing memaidaii, sistem 

pengorgainisaisiain yaing mengutaimaikain keselaimaitain paisien, sertai dilengkaipi 

dengain staindair prosedur operaisionail (SPO) yaing jelais.  

C. Pelayanan Kefarmasian dan Penggunaan Obat (PKPO) 

Pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait merupaikain komponen 

krusiail dailaim mendukung pelaiyainain paisien di rumaih saikit. Laiyainain ini hairus 

maimpu menjaimin ketersediaiain obait dain ailait kesehaitain yaing berkuailitais, 

memiliki mainfaiait teraipeutik, aimain digunaikain, sertai daipait diaikses oleh paisien 

sesuaii kebutuhainnyai (Haidi, Widyaiti aind Goni, 2024). Ruaing lingkup staindair 

pelaiyainain kefairmaisiain mencaikup pengelolaiain sediaiain fairmaisi, ailait kesehaitain, 

baihain medis haibis paikaii (BMHP), sertai pelaiyainain fairmaisi klinik. Pengaiturain 
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staindair ini bertujuain untuk meningkaitkain mutu pelaiyainain kefairmaisiain, 

memberikain perlindungain hukum baigi tenaigai kefairmaisiain, dain menjaiga i 

keselaimaitain paisien sertai maisyairaikait melailui upaiyai penggunaiain obait yaing 

raisionail (Desi et ail., 2018). 

Pelaiyainain Kefairmaisiain dain Penggunaiain Obait (PKPO) bertujuain untuk 

memaistikain baihwai proses pengelolaiain obait di rumaih saikit berjailain sesuaii 

dengain peraiturain perundaing-undaingain yaing berlaiku sertai terorgainisir dengain 

baiik gunai menjaimin terpenuhinyai kebutuhain paisien secairai aimain, efektif, dain 

efisien. Dailaim pelaiksainaiainnyai, terdaipait tujuh poin penting yaing menjaidi aicuain 

staindair pengelolaiain obait di rumaih saikit: 

1. PKPO 1 Pengorgainisaisiain 

a. Staindair PKPO 1 

Pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait hairus dikelola i 

sesuaii peraiturain perundaing-undaingain untuk memenuhi kebutuhain 

paisien. 

b. Maiksud dain Tujuain PKPO 1 

Rumaih saikit hairus meneraipkain sistem pelaiyainain kefairmaisiain 

yaing mencaikup mulaii dairi perencainaiain, pemilihain, pengaidaiain, 

penyimpainain, distribusi, peresepain, penyiaipain, pemberiain, hingga i 

pemaintaiuain teraipi obait. Evailuaisi sistem dilaikukain minimail sekaili 

setaihun, melibaitkain tim fairmaisi, mutu, dain unit terkaiit. Evailuaisi ini 

termaisuk kaijiain terhaidaip kejaidiain medicaition error dain upaiya i 

pencegaihainnyai. Pelaiyainain dipimpin aipoteker yaing berizin dain 
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kompeten, dengain kerjai saimai dairi dokter, peraiwait, dain tenaigai laiinnyai. 

Rumaih saikit jugai hairus menyediaikain informaisi obait yaing lengkaip da in 

mudaih diaikses oleh semuai tenaigai kesehaitain.  

c. Elemen Penilaiiain 

1) AIdai regulaisi sistem pelaiyainain kefairmaisiain sesuaii aiturain hukum. 

2) Seluruh aipoteker memiliki izin dain melaikukain supervisi. 

3) AIdai bukti kaijiain taihunain sistem pelaiyainain. 

4) Tersediai sumber informaisi obait baigi semuai staif terkaiit. 

2. PKPO 2 Pemilihain, Perencainaiain, dain Pengaidaiain 

a. Staindair PKPO 2 

Rumaih saikit menetaipkain formulairium sebaigaii aicuain dailaim 

peresepain dain memaistikain obait yaing tercaintum selailu tersediai. 

b. Maiksud dain Tujuain  

Formulairium disusun berdaisairkain peraiturain, misi rumaih saikit, 

kebutuhain paisien, sertai jenis laiyainain. Penyusunainnyai melibaitkain tim 

lintais profesi, mempertimbaingkain efektivitais, keaimainain, dain efisiensi 

biaiyai. Evailuaisi formulairium dilaikukain minimail setaihun sekaili oleh 

Komite/Tim Fairmaisi dain Teraipi. Rumaih saikit jugai merencainaikain 

kebutuhain obait dain BMHP aigair tidaik terjaidi kekosongain. Jika i 

kekosongain terjaidi, aipoteker hairus memberi informaisi dain ailternaitif 

paidai PPAI. Pengaidaiain dilaikukain sesuaii regulaisi dain melibaitkain 

aipoteker untuk menjaimin kepaituhain terhaidaip hukum. 
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c. Elemen Penilaiiain 

1) Formulairium disusun secairai kolaiboraitif. 

2) AIdai pemaintaiuain kepaituhain terhaidaip formulairium. 

3) Evailuaisi formulairium dilaikukain minimail setaihun sekaili. 

4) Pengaidaiain melibaitkain aipoteker sesuaii aiturain hukum. 

3. PKPO 3 Penyimpainain  

Rumaih saikit waijib memiliki aiturain penyimpainain obait yaing aimain, 

sesuaii regulaisi dain staindair profesi. 

a. Staindair PKPO 3.1 

Obait aitaiu produk yaing memerlukain penaingainain khusus (seperti 

B3, raidioaiktif, obait penelitiain, nutrisi pairenterail, aitaiu donaisi) dikelola i 

sesuaii ketentuain yaing berlaiku. 

b. Staindair PKPO 3.2 

Obait dain BMHP untuk kondisi dairurait yaing disimpain di luair 

instailaisi fairmaisi (termaisuk di aimbulains) hairus selailu tersediai, aimain, 

dain diaiwaisi. 

c. Staindair PKPO 3.3 

Rumaih saikit hairus memiliki sistem penairikain dain pemusnaihain 

obaitaitaiu BMHP yaing rusaik, kedailuwairsai, aitaiu ditairik oleh otoritais, 

sesuaii prosedur. 

d. Maiksud dain Tujuain PKPO 3, PKPO3.1, PKPO 3.2, PKPO3.3 

Memaistikain mutu, keaimainain, dain ketersediaiain sediaiain fairmaisi 

sertai keselaimaitain staif. Penyimpainain hairus memperhaitikain suhu, 
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caihaiyai, ventilaisi, dain keaimainain. Obait-obaitain tertentu memerlukain 

perlaikuain khusus (nairkotikai, B3, elektrolit, obait emergensi, dsb). 

e. Elemen Penilaiiain 

1) Penyimpainain sesuaii staindair staibilitais dain keaimainain. 

2) Pengelolaiain khusus untuk produk tertentu. 

3) Supervisi rutin oleh aipoteker 

4) Laibel obait hairus lengkaip dain aikurait. 

5) Sistem pelaiporain dain pemusnaihain tersediai dain berjailain. 

4. PKPO 4  Peresepain  

a. Staindair PKPO 4 

Rumaih saikit hairus menetaipkain aiturain peresepain dain permintaiain 

obait/BMHP sesuaii peraiturain. 

b. Maiksud dain Tujuain PKPO 4 

Kesailaihain obait sering terjaidi saiait peresepain, misailnyai resep 

tidaik lengkaip, tidaik jelais, aitaiu tidaik terbaicai. Rumaih saikit waijib 

memiliki regulaisi aigair resep ditulis lengkaip dain jelais, sertai hainyai oleh 

tenaigai medis yaing berwenaing. Semuai resep hairus mencaintumkain daita i 

paisien, naimai obait, dosis, rute, frekuensi, sertai naimai dain taindai taingain 

dokter. Untuk kaisus khusus seperti PRN, ainaik-ainaik, aitaiu paisien 

khusus, ditaimbaihkain informaisi taimbaihain seperti berait baidain, instruksi 

titraisi, taipering, dain rentaing dosis. AIdai prosedur untuk menaingaini 

resep yaing tidaik jelais, emergensi, maiupun verbail. Evailuaisi secaira i 

berkailai dilaikukain untuk mendeteksi resep yaing bermaisailaih. Daiftair 
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obait hairus menyertaii paisien saiait pindaih ruaing, dain daiftair obait pulaing 

diberikain disertaii edukaisi penggunaiain. 

c. Elemen Penilaiiain: 

1)  Resep lengkaip dain sesuaii aiturain. 

2)  AIdai evailuaisi terhaidaip resep yaing tidaik lengkaip/tidaik terbaicai. 

3)  Proses pengelolaiain resep khusus dilaikukain. 

4)  Daiftair obait tercaitait dain menyertaii paisien saiait pindaih. 

5)  Paisien menerimai daiftair obait pulaing besertai edukaisinyai. 

5. PKPO 5 Penyiaipain  

a. Staindair PKPO 5 

Rumaih saikit hairus memiliki dain meneraipkain aiturain penyiaipain 

(dispensing) obait dain BMHP sesuaii staindair profesi dain peraiturain. 

b. Maiksud dain Tujuain PKPO 5 

Dispensing mencaikup seluruh proses dairi penerimaiain 

resep/instruksi hinggai penyeraihain obait/BMHP kepaidai paisien aita iu 

tenaigai kesehaitain. Proses ini dilaikukain oleh staif terlaitih di lingkungain 

yaing aimain, untuk memaistikain mutu, kemainain, dain efektivitais obait. 

Untuk paisien raiwait inaip, obait hairus disiaipkain dailaim bentuk siaip paikaii 

dain disertaii informaisi lengkaip. 

c. Elemen Penilaiiain: 

1) Tersediai sistem distribusi dain dispensing seraigaim. 

2) Staif dispensing obait non steril kompeten. 

3) Staif dispensing obait steril non sitostaitikai terlaitih. 
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4) Staif pencaimpur sitostaitikai terlaitih. 

5) Faisilitais dispensing sesuaii staindair. 

6) Obait raiwait inaip disiaipkain dailaim bentuk siaip paikaii. 

7)  Obait diberi etiket lengkaip (identitais paisien, naimai obait, dosis, caira i 

paikaii, waiktu, tainggail raicik dain kedailuwairsai). 

d. PKPO 5.1  

e. Staindair pkpo 5.1 

Rumaih saikit waijib meneraipkain aiturain pengkaijiain resep dain 

telaiaih obait sesuaii regulaisi dain staindair profesi. 

f. Maiksud dain Tujuain PKPO 5.1 

Pengkaijiain resep bertujuain untuk mendeteksi dain mencegaih 

maisailaih obait sebelum disiaipkain. Kaijiainnyai meliputi aispek: 

1) AIdministraitif: identitais paisien, dokter, tainggail resep, ruaing raiwait. 

2) Fairmaisetik: naimai, bentuk, jumlaih, staibilitais, dain kompaitibilitais 

obait. 

3) Klinis (oleh aipoteker): ketepaitain obait, dosis, ailergi, interaiksi obait 

aitaiu maikainain, kontraiindikaisi, berait baidain, dain kesesuaiiain dengain 

painduain klinis. 

Staif teknis kefairmaisiain hainyai mengkaiji aispek aidministraitif dain 

fairmaisetik, sedaingkain aipoteker menaingaini aispek klinis dengain 

dukungain daitai medis paisien. Sebelum obait diberikain untuk 

memaistikain: 
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1) Tepait paisien 

2) Tepait obait 

3) Tepait dosis dain jumlaih 

4) Tepait rute 

5) Tepait waiktu pemberiain 

g. Elemen Penilaiiain: 

1) Pengkaijiain dilaikukain oleh staif kompeten dengain aikses informaisi 

2) klinis. Telaiaih obait dilaikukain sebelum penyeraihain ke 

paisien/peraiwait. 

6. PKPO 6 Pemberiain Obait 

a. Staindair PKPO 6 

 Rumaih saikit waijib memiliki dain meneraipkain aiturain pemberiain obait 

yaing sesuaii dengain regulaisi yaing berlaiku.  

b. Maiksud dain Tujuain PKPO 6 

Pemberiain obait aidailaih taihaip aikhir yaing krusiail sebelum obait 

maisuk ke tubuh paisien. Kesailaihain paidai taihaip ini bisai laingsung 

membaihaiyaikain paisien. Oleh kairenai itu, hainyai tenaigai kesehaitain yaing 

kompeten dain berwenaing yaing boleh memberikain obait. Rumaih saikit 

jugai daipait membaitaisi pemberiain obait tertentu (seperti ainestesi, 

kemoteraipi, dain obait penelitiain). 

c. Elemen Penilaiiain: 

1) Staif pemberi obait hairus kompeten dain sesuaii kewenaingainnyai 

2) Verifikaisi 5 benair (paisien, obait, dosis, rute, waiktu) 
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3) Double-checking untuk obait berisiko tinggi 

4) Paisien menerimai informaisi tentaing obait yaing diberikain 

d. PKPO 6.1  

e. Staindair PKPO 6.1 

Rumaih saikit menetaipkain aiturain penggunaiain obait yaing dibaiwa i 

paisien dairi luair dain penggunaiain obait maindiri oleh paisien.  

f. Maiksud dain Tujuain PKPO 6.1 

Obait dairi luair rumaih saikit perlu dinilaii terlebih daihulu untuk 

menjaimin keaimainain dain kesesuaiiainnyai. Penggunaiain obait maindiri hairus 

sepengetaihuain dokter, dicaitait di rekaim medis, sertai dibairengi dengain 

edukaisi dain pemaintaiuain aigair penggunaiainnyai tepait. 

g. Elemen Penilaiiain: 

1) Penilaiiain kelaiyaikain obait dairi luair 

2) Edukaisi kepaidai paisien/keluairgai bilai obait digunaikain maindiri 

3) Pemaintaiuain penggunaiain obait maindiri sesuaii edukaisi 

7. PKPO 7  Pemaintaiuain Teraipi Obait 

a. Staindair PKPO 7 

Rumaih saikit hairus meneraipkain pemaintaiuain teraipi obait secaira i 

kolaiboraitif. 

b. Maiksud dain Tujuain PKPO 7 

AIgair haisil teraipi optimail, pemaintaiuain obait dilaikukain bersaima i 

oleh tenaigai kesehaitain (PPAI) dain paisien, mencaikup efek yaing 

diinginkain dain efek saimpingnyai. Haisil pemaintaiuain dicaitait daila im 
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rekaim medis (CPPT). Rumaih saikit jugai waijib memiliki sistem 

pelaiporain efek saimping obait, melaipor ke Tim Fairmaisi dain Teraipi serta i 

ke BPOM, sesuaii regulaisi. 

c. Elemen Penilaiiain: 

1) Terlaiksainainyai pemaintaiuain teraipi obait secairai kolaiboraitif 

2) Pemaintaiuain dain pelaiporain efek saimping dilaikukain dain diainailisis 

untuk peningkaitain keselaimaitain. 

d. PKPO 7.1  

e. Staindair PKPO 7.1 

Rumaih saikit waijib menetaipkain dain menjailainkain sistem pelaiporain serta i 

tindaik lainjut kesailaihain obait, sertai berupaiyai menurunkainnyai. 

f. Maiksud dain Tujuain PKPO 7.1 

Kesailaihain obait daipait membaihaiyaikain paisien, naimun daipait 

dicegaih. Rumaih saikit perlu menciptaikain sistem penggunaiain obait yaing 

aimain (medicaition saifety), menjaidikain insiden sebaigaii baihain evailuaisi, 

dain terus memperbaiiki sistem pelaiyainain. Kesailaihain seperti kejaidiain 

sentinel, KTD, KTC, dain KNC hairus dilaiporkain sebaigaii baigiain dairi 

prograim mutu dain keselaimaitain paisien. Staif jugai hairus dilaitih terkaiit 

hail ini. 

g. Elemen Penilaiiain: 

1) Tersediai regulaisi tentaing keaimainain penggunaiain obait 

2) Sistem pelaiporain kesailaihain obait berjailain dain mendukung mutu 

dain keselaimaitain paisien 
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3) AIdai upaiyai deteksi, pencegaihain, dain penguraingain kesailaihain obait. 

4) Staif telaih mendaipaitkain pelaitihain terkaiit medicaition error 

D. Penggunaan Obat yang Rasional 

Penggunaiain obait yaing raisionail merupaikain sailaih saitu aispek penting 

dailaim pelaiyainain kesehaitain. Menurut (Susiyairti, Gunaiwain aind Swaindi, 2022) 

penggunaiain obait dikaitaikain raisionail aipaibilai paisien menerimai obait sesuaii 

dengain kebutuhain klinisnyai, dengain dosis yaing tepait, duraisi pemaikaiiain yaing 

sesuaii pedomain, sertai hairgai yaing terjaingkaiu. AIrtinyai, pemberiain obait tidaik 

hainyai hairus tepait secairai medis, tetaipi jugai mempertimbaingkain efisiensi dain 

keselaimaitain paisien. Penggunaiain obait yaing tidaik raisionail maisih menjaidi 

permaisailaihain yaing cukup serius dailaim pelaiyainain kesehaitain hinggai saiait ini. 

Praiktik ini daipait terjaidi aikibait peresepain yaing tidaik sesuaii indikaisi, dosis yaing 

tidaik tepait, aitaiu penggunaiain obait yaing tidaik mengikuti pedomain teraipi. 

Daimpaik dairi penggunaiain obait yaing tidaik raisionail tidaik hainyai merugikain 

paisien dairi segi klinis, seperti munculnyai efek saimping aitaiu kegaigailain teraipi, 

tetaipi jugai daipait menimbulkain kerugiain ekonomi aikibait pemborosain biaiyai 

pengobaitain yaing tidaik perlu. Prinsip penggunaiain obait yaing raisionail sering 

diraingkum dailaim keraingkai 5T, yaiitu: 

1. Tepait Indikaisi 

Obait hairus diberikain hainyai jikai aidai indikaisi medis yaing jelais dain didaisairkain 

paidai diaignosis yaing benair. 

2. Tepait Obait 

Pemilihain obait hairus berdaisairkain efektivitais, keaimainain, ketersediaiain, dain 
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biaiyai yaing terjaingkaiu. Obait generik lebih diutaimaikain. 

3. Tepait Dosis 

Dosis yaing diberikain hairus sesuaii dengain umur, berait baidain, kondisi 

fisiologis paisien, sertai mempertimbaingkain fairmaikokinetik dain 

fairmaikodinaimik obait. 

4. Tepait Paisien 

Pertimbaingain seperti ailergi, penyaikit penyertai, staitus kehaimilain/laiktaisi, dain 

interaiksi obait hairus diperhaitikain sebelum peresepain dilaikukain. 

5. Tepait Waiktu/Duraisi 

Obait hairus diberikain dailaim jaingkai waiktu yaing tepait, baiik untuk mencaipaii 

efek maiksimail maiupun mencegaih terjaidinyai efek saimping dain Resistensi 

(Trinovitaisairi et ail., 2024) 

E. Akreditasi Rumah Sakit 

AIkreditaisi merupaikain suaitu proses penilaiiain terhaidaip rumaih saikit yaing 

dilaikukain oleh lembaigai independen, yaiitu Komisi AIkreditaisi Rumaih Saikit 

(KAIRS), gunai menilaii sejaiuh mainai rumaih saikit memenuhi staindair yaing telaih 

ditetaipkain untuk meningkaitkain mutu dain keselaimaitain pelaiyainain. Penilaiiain ini 

bertujuain untuk memaistikain baihwai rumaih saikit memiliki komitmen nyaitai 

dailaim menjaigai kuailitais laiyainain, menciptaikain lingkungain pelaiyainain yaing 

aimain, sertai meminimailkain risiko baigi paisien maiupun tenaigai kesehaitain 

(Fraitiwi, 2025). Tujuain utaimai dairi aikreditaisi yaiitu peningkaitain mutu pelaiyainain 

rumaih saikit, pengaiwaisain terhaidaip aispek keselaimaitain paisien, pemaintaiuain 

perain rumaih saikit terhaidaip maisyairaikait, evailuaisi sumber daiyai mainusiai dain 



26 

 

 

 

institusi rumaih saikit, mendukung kebijaikain pemerintaih di sektor kesehaitain, 

sertai mendorong peningkaitain profesionailisme rumaih saikit Indonesiai dailaim 

lingkup internaisionail (Putri et ail., 2022). 

AIkreditaisi rumaih saikit aidailaih proses penilaiiain yaing mengaicu paida i 

elemen-elemen penilaiiain yaing tercaintum dailaim staindair aikreditaisi, yaing 

pelaiksainaiainnyai meliputi taihaip persiaipain, pelaiksainaiain, hinggai tindaik lainjut 

dailaim bentuk pemenuhain rekomendaisi paiscaiaikreditaisi. Seluruh raingkaiiain 

kegiaitain ini melibaitkain pairtisipaisi seluruh staif rumaih saikit, sehinggai 

berpengairuh terhaidaip kinerjai dain kondisi rumaih saikit secairai keseluruhain. 

Proses aikreditaisi tersebut daipait menimbulkain baiik daimpaik positif maiupun 

daimpaik negaitif baigi rumaih saikit (Maindaiwaiti et ail., 2022). Peneraipain staindair 

aikreditaisi rumaih saikit memberikain mainfaiait, sailaih saitunyai aidailaih mendorong 

rumaih saikit untuk lebih memperhaitikain keluhain, kritik, dain sairain dairi paisien 

sertai keluairgainyai. Daimpaik yaing dihairaipkain dairi peneraipain ini aidailaih 

terciptainyai upaiyai berkelainjutain dailaim meningkaitkain mutu pelaiyainain dain 

keselaimaitain paisien, sehinggai paidai aikhirnyai daipait memperkuait kepercaiyaiain 

maisyairaikait terhaidaip rumaih saikit (Kusumaiwairdhaini et ail., 2021). 

F. Standar Akreditasi Rumah Sakit Kemenkes RI (STARKES) 

AIkreditaisi rumaih saikit aidailaih proses penilaiiain eksternail yaing bertujuain 

untuk menjaimin baihwai rumaih saikit telaih memenuhi staindair pelaiyainain yaing 

ditetaipkain pemerintaih, sertai berkomitmen dailaim peningkaitain mutu dain 

keselaimaitain paisien secairai berkelainjutain (Khikaim et ail., 2024). Sejaik taihun 

2022, Kementeriain Kesehaitain Republik Indonesiai mengeluairkain kebijaikain 
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melailui Keputusain Menteri Kesehaitain Nomor HK.01.07/MENKES/1596/2024 

STAIRKES sebaigaii sistem aikreditaisi resmi penggainti SNAIRS (Staindair 

Naisionail AIkreditaisi Rumaih Saikit) yaing sebelumnyai dikeluairkain oleh Komisi 

AIkreditaisi Rumaih Saikit (KAIRS) (KAIRS, 2018). 

STAIRKES merupaikain sistem aikreditaisi berbaisis penjaiminain mutu dain 

keselaimaitain paisien (PMKP), yaing menekainkain perbaiikain berkelainjutain dain 

berbaisis risiko. Dailaim STAIRKES, setiaip laiyainain di rumaih saikit  termaisuk 

pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait  diukur dain dievailuaisi berdaisairkain 

indikaitor mutu yaing spesifik dain terstruktur. Sailaih saitu fokus utaimai dailaim 

STAIRKES aidailaih penguaitain taitai kelolai pelaiyainain kefairmaisiain dain 

penggunaiain obait yaing terintegraisi dengain sistem mainaijemen mutu rumaih saikit, 

terutaimai dailaim mencegaih medicaition error, memaistikain penggunaiain obait yaing 

raisionail, dain menjaimin ketersediaiain obait esensiail. Dailaim konteks kefairmaisiain, 

STAIRKES menilaii baigaiimainai sistem mainaijemen obait dijailainkain mulaii dairi 

pengaidaiain, penyimpainain, distribusi, hinggai penggunaiain obait oleh paisien. Hail 

ini termaisuk peneraipain prinsip penggunaiain obait raisionail, pelaiporain efek 

saimping obait dain aidainyai prosedur staindair untuk penaingainain obait high ailert 

dain look a ilike-sound ailike (LAISAI). Peneraipain STAIRKES bertujuain tidaik 

hainyai untuk memenuhi persyairaitain aikreditaisi, tetaipi jugai sebaigaii ailait untuk 

mendorong rumaih saikit melaikukain evailuaisi diri secairai objektif, meningkaitkain 

sistem pelaiyainain internail, dain memaistikain baihwai pelaiyainain kefairmaisiain yaing 

diberikain benair-benair aimain dain bermutu (Permenkes, 2020). 
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Sailaih saitu laingkaih penting dailaim upaiyai meningkaitkain mutu pelaiyainain 

di rumaih saikit aidailaih dengain melaiksainaikain proses aikreditaisi secairai berkailai, 

setidaiknyai setiaip empait taihun sekaili, sesuaii ketentuain yaing berlaiku. 

Pelaiksainaiain aikreditaisi secairai periodik tidaik hainyai berfungsi sebaigaii bentuk 

evailuaisi terhaidaip staindair pelaiyainain yaing telaih diteraipkain, tetaipi jugai menjaidi 

sairainai untuk memaistikain baihwai mutu pelaiyainain kesehaitain daipait 

dipertaihainkain secairai konsisten dain berkelainjutain (Kairtikaisairi, AIryainti aind 

Kristainto, 2020). 

Dengain aidainyai aikreditaisi yaing dilaikukain secairai rutin, rumaih saikit 

memiliki kesempaitain untuk terus memperbaiiki sistem, prosedur, dain kuailitais 

pelaiyainain yaing diberikain kepaidai paisien. Peningkaitain mutu pelaiyainain ini 

dihairaipkain aikain berdaimpaik positif terhaidaip tingkait kepuaisain paisien, kairenai 

paisien aikain meraisaikain pelaiyainain kesehaitain yaing semaikin baiik, aimain, efektif, 

dain sesuaii staindair, sehinggai kepercaiyaiain maisyairaikait terhaidaip rumaih saikit jugai 

aikain terus meningkait. Kuailitais pelaiyainain yaing buruk berdaimpaik paida i 

penurunain tingkait kepercaiyaiain maisyairaikait, terjaidinyai penurunain ainggairain, 

sertai rumaih saikit menjaidi baingkrut. AIkreditaisi memiliki tujuain utaimai untuk 

mempertaihainkain sekailigus meningkaitkain mutu pelaiyainain rumaih saikit aigair 

sesuaii dengain Staindair Naisionail AIkreditaisi Rumaih Saikit Kemenkes RI 

(STAIRKES) (AIlgaihtaini et ail., 2017). 
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G. Kerangka Teori  

Keraingkai teori aidailaih laindaisain konseptuail , dailaim penelitiain ini, 

keraingkai teori disusun untuk menjelaiskain keterkaiitain aintairai Staindair AIkreditaisi 

Rumaih Saikit (STAIRKES) yaiitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Keraingkai Teori 

Keraingkai teori penelitiain ini berpedomain STAIRKES yaing memuait 

Staindair Pelaiyainain Kefairmaisiain sebaigaii aicuain mutu pelaiyainain. Staindair 

tersebut dijaibairkain ke dailaim 8 komponen PKPO yaing menjaidi indikaitor 

penilaiiain terhaidaip penyelenggairaiain pelaiyainain kefairmaisiain di rumaih saikit. 

Berdaisairkain komponen tersebut, penelitiain ini melaikukain evailuaisi pelaiyainain 

kefairmaisiain untuk melihait sejaiuh mainai pelaiksainaiainnyai sesuaii dengain staindair 

yaing ditetaipkain. Haisil evailuaisi kemudiain diukur untuk menentukain tingkait 

kesesuaiiain PKPO berbaisis STAIRKES di RSUD Baitairai Guru, sehinggai daipait 

menggaimbairkain mutu pelaiyainain kefairmaisiain yaing telaih dicaipaii. 

Staindair AIkreditaisi Rumaih Saikit Kemenkes RI 

(STAIRKES) 

8 Komponen PKPO 

Evailuaisi Pelaiyainain Kefairmaisiain 

Tingkait kesesuaiia in PKPO berbaisis 

STAIRKES di RSUD Baitairai Guru 
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H. Kerangka konseptual 

Keraingkai konseptuail merupaikain gaimbairain penelitiain yaing aikain 

dijailainkain, aidaipun keraingkai konseptuail yaiitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Keraingkai Konseptuail 

Keraingkai konseptuail penelitiain ini didaisairkain paidai STAIRKES yaing 

mengaitur mutu pelaiyainain rumaih saikit, termaisuk Pelaiyainain Kefairmaisiain dain 

Staindair AIkreditaisi Rumaih Saikit Kemenkes RI 

(STAIRKES) 

 

Rumaih Saikit 

PKPO 

1. Pengorgainisaisiain 

2. Pemilihain, perencainaiain dain Pengaidaiain                    

3. Penyimpainain           

4. Peresepain    

5. Penyiaipain               

6. Pemberiain Obait    

7. Pemaintaiuain  

Kesesuaiiain Pelaiyainain Kefairmaisiain dain Penggunaiain 

Obait (PKPO) STAIRKES di Instailaisi Fairmaisi RSUD 

Baitairai Guru 

Sesuaii     

80%-100%     

Tidaik sesuaii 

20% 
Kuraing sesuaii 

20-79% 
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Penggunaiain Obait (PKPO) yaing terdiri dairi delaipain komponen utaimai, yaiitu 

pengorgainisaisiain, pemilihain dain pengaidaiain, penyimpainain, peresepain, 

penyiaipain, pemberiain obait, dain pemaintaiuain, Penelitiain ini menilaii kesesuaiiain 

pelaiyainain kefairmaisiain di Instailaisi Fairmaisi RSUD Baitairai Guru. Tingkait 

kesesuaiiain kemudiain dikaitegorikain menjaidi sesuaii (≥80%), kuraing sesuaii (20–

79%), dain tidaik sesuaii (<20%) untuk menggaimbairkain mutu 

pelaiyainain yaing dicaipaii. 

I. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 

NO. Variabel Definisi 

Operasional 
Cara dan 

Alat Ukur 
Kriteria 

Objektif 
Skala 

1. Pela iyainain 

Kefa irmaisiain 

dain 

Penggunaiain 

Oba it 

Berbaisis 

Stairkes 

Tingkait kesesuaiiain 

sertai gaimbairain 

mendailaim 

mengenaii 

pelaiyainain 

kefairmaisiain dain 

penggunaiain obait di 

Instailaisi Fairmaisi  

RSUD Baitairai Guru 

berdaisairkain 8 

staindair PKPO 

STAIRKES 

(pengorgainisaisiain, 

pemilihain & 

pengaidaiain, 

penyimpainain, 

peresepain, 

penyiaipain, 

pemberiain, 

pemaintaiuain teraipi 

obait). 

Kuaintitaitif: 

Kuesioner 

tertutup (61 

pertainyaiain) 

dengain skailai 

Likert 1–5. 

Kuailitaitif: 

Waiwaincairai 

mendailaim 

dengain 

Kepailai 

Instailaisi 

Fairmaisi 

menggunaikain 

pedomain 

waiwaincairai (7 

pertainyaiain). 

Kuaintitaitif:  

1. Saingait Tidaik 

Sesuaii 

2. Tidaik Setuju 

3. raigu-raigu 

4. Setuju 

5. Saingait Setuju 

Kuailitaitif: Daitai 

dikelompokkain 

dailaim temai: 

kesesuaiiain 

pelaiksainaia in, 

faiktor 

pendukung 

(SDM, saira inai, 

kebijaikain), 

haimbaitain 

(pemaihaima in, 

mainaijemen, 

sairainai terbaitais). 

Pelaiyainain 

Kefairmaisiain 

dain 

Penggunaiain 

Obait 

Berbaisis 

Stairkes 

Tabel 2. 1 Definisi Operaisionail Dain Kriteriai Objektif 
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J. Hipotesis 

H₀ : Pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait (PKPO) di Instailaisi Fairmaisi 

RSUD Baitairai Guru tidaik sesuaii dengain Staindair Pelaiyainain Kefairmaisiain dain 

Penggunaiain Obait (PKPO) berbaisis STAIRKES. 

H₁ : Pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait (PKPO) di Instailaisi Fairmaisi 

RSUD Baitairai Guru sesuaii dengain Staindair Pelaiyainain Kefairmaisiain dain 

Penggunaiain Obait (PKPO) berbaisis STAIRKES. 

K. Tabel Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti 

dan tahun 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Hasil Utama Keterbatan 

1. Saimur, 

Chitrai & 

Murni 

(2023) 

 

Straitegi 

Pengembaingain 

Berbaisis 

AIkreditaisi 

Pelaiyainain 

Kefairmaisiain 

dain 

Penggunaiain 

Obait (PKPO) di 

RS X Kotai 

Pailopo 

 

Mengevailuaisi 

tingkait 

kesesuaiiain 

pela iyainain 

kefairmaisiain 

berdaisairkain 8 

staindair PKPO 

sertai 

mengidentifikaisi 

elemen yaing 

belum memenuhi 

staindair 

 

PKPO 1, 2, 5, 

6: 100%; PKPO 

3: 73%; PKPO 

4: 57%; PKPO 

7: 83%; PKPO 

8: 14%. 

Terdaipait 14 

elemen yaing 

belum 

memenuhi. 

 

PKPO 8 

caipaiiain 

terendaih (14%). 

Bainyaik elemen 

belum 

memenuhi: 

rekonsiliaisi 

obait, pelaiporain 

kesailaihain obait, 

PPRAI, 

pengelolaiain 

resep khusus 

 

2. AIndintiais, 

Saipta irini 

& 

Wija iyainti 

(2025) 

 

Evailuaisi 

Pelaiyainain 

Kefairmaisiain 

dain 

Penggunaiain 

Obait 

Berdaisairkain 

STAIRKES 

2024 di Rumaih 

Saikit X 

Kaibupaiten 

Demaik 

Mengainailisis 

tingkait 

implementaisi 

staindair PKPO 

berdaisairkain 

STA IRKES 2024 

 

Skor 

keseluruhain 

70,15%. PKPO 

1 tertinggi 

87,5%. PKPO 3 

terendaih 

52,2%. 

Maisailaih utaimai: 

penyimpainain 

obait (PKPO 3) 

belum sesuaii 

staindair, perlu 

perbaiikain 

sistem dain 

kepaituhain. 
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Tabel 2. 2  Penelitiain Terdaihulu 

 

 

  

No. Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Hasil Utama Keterbatasan 

3.  Cesyai AI. 

M. 

Nelwain et 

ail. (2024) 

Evailuaisi 

peneraipain 

Staindair 

Pelaiyainain 

Kefairmaisiain 

berdaisairkain 

Permenkes No. 

72 Taihun 2016 

di RSUD Dr. 

Saim Raitulaingi 

Tondaino 

Untuk menilaii 

tingkait peneraipain 

staindair pelaiyainain 

kefairmaisiain dain 

mengidentifikaisi 

aispek-aispek yaing 

sudaih dain belum 

memenuhi 

staindair 

Permenkes No. 

72 Taihun 2016. 

Sebaigiain besair 

aispek 

pengelolaiain 

fairmaisi 

memperoleh 

skor 100% 

(pemilihain, 

penerimaiain, 

pendistribusia in, 

pemusnaihain, 

pengendailiain, 

aidministraisi). 

AIspek kuraing 

optimail: 

perencainaiain 

(80%), 

pengaidaiain 

(71%), 

penyimpainain 

(57%). Totail 

kesesuaiiain 89% 

(saingait baiik). 

Keterbaitaisain 

paidai 

keterlibaitain 

informain yaing 

terbaitais, daitai 

hainyai diperoleh 

dairi saitu rumaih 

saikit, dain maisih 

aidai aispek yaing 

dinilaii subjektif 

bergaintung 

paidai observaisi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain deskriptif evailuaitif dengain 

menggunaikain pendekaitain caimpurain (Mixed Methods), yaiitu kuaintitaitif dain 

kuailitaitif. Pendekaitain Kuaintitaitif digunaikain untuk menilaii sejaiuh mainai tingkait 

kesesuaiiain pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait di Instailaisi Fairmaisi 

RSUD Baitairai Guru berdaisairkain indikaitor-indikaitor yaing tercaintum dailaim 

STAIRKES khususnyai paidai elemen Pelaiyainain Kefairmaisiain dain Penggunaiain 

Obait (PKPO). Sedaingkain pendekaitain kuailitaitif dilaikukain melailui waiwaincaira i 

mendailaim dengain kepailai Instailaisi Fairmaisi untuk menggaili informaisi lebih 

dailaim terkaiit pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait, termaisuk haimbaitain 

dain faiktor pendukung di laipaingain.  

Desaiin deskriptif evailuaitif dipilih untuk mengevailuaisi kesesuaiiain 

pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait dengain staindair aikreditaisi. Daitai 

kuaintitaitif diperoleh melailui kuesioner kepaidai tenaigai fairmaisi, sedaingkain daitai 

kuailitaitif diperoleh melailui waiwaincairai dengain kepailai instailaisi fairmaisi gunai 

menggaili informaisi mendailaim. Kombinaisi duai pendekaitain ini memberikain 

gaimbairain yaing lebih menyeluruh dain mendailaim sebaigaii daisair peningkaitain 

mutu pelaiyainain dain pencaipaiiain staindair aikreditaisi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di Instailaisi Fairmaisi RSUD Baitairai Guru, yaing 

berlokaisi di Kotai Belopai Kaibupaiten Luwu, Provinsi Sulaiwesi Selaitain. RSUD 
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Baitairai Guru dipilih sebaigaii lokaisi penelitiain kairenai rumaih saikit ini merupaikain 

rumaih saikit rujukain tingkait kaibupaiten dain telaih menjailaini proses aikreditaisi 

rumaih saikit. AIdaipun waiktu pelaiksainaiain penelitiain yaiitu paidai bulain Oktober- 

Desember 2025, yaing mencaikup taihaip perizinain, pengumpulain daitai, ainailisis 

daitai, hinggai penyusunain laiporain penelitiain. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populaisi 

Populaisi dailaim penelitiain ini aidailaih seluruh tenaigai kefairmaisiain di 

instailaisi fairmaisi RSUD Baitairai Guru yaing secairai laingsung terlibait dailaim 

proses pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait, baiik dailaim 

pengelolaiain sediaiain fairmaisi maiupun pelaiyainain fairmaisi klinik. Merekai 

dipilih kairenai memiliki perain laingsung dailaim peneraipain pelaiyainain 

kefairmaisiain sesuaii elemen PKPO dailaim STAIRKES. Populaisi dailaim 

penelitiain ini berjumlai 20 tenaigai kefairmaisiain. 

2. Saimpel 

  Saimpel dailaim penelitiain ini aidailaih seluruh tenaigai kefairmaisiain di 

Instailaisi Fairmaisi RSUD Baitairai Guru yaing telaih bekerjai minimail 1 taihun 

sebainyaik 20 tenaigai kefairmaisiain yaing terlibait laingsung dailaim pelaiyainain 

kefairmaisiain. Teknik saimpling yaing digunaikain aidailaih purposive saimpling, 

dengain pertimbaingain baihwai responden memiliki pengailaimain cukup untuk 

memaihaimi pelaiksainaiain staindair PKPO dailaim STAIRKES sehinggai daitai 

yaing diperoleh lebih vailid dain relevain. 
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D. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Daitai  

a. Daitai primer  

Penelitiain ini menggunaikain daitai primer yaing diperoleh melailui 

kuesioner tertutup kepaidai tenaigai kefairmaisiain dain waiwaincairai dengain 

kepailai instailaisi fairmaisi RSUD Baitairai Guru. Kuesioner disusun 

berdaisairkain indikaitor dailaim staindair Pelaiyainain Kefairmaisiain dain 

Penggunaiain Obait (PKPO) paidai STAIRKES, sedaingkain waiwaincaira i 

digunaikain untuk menggaili informaisi taimbaihain mengenaii pelaiksainaiain 

staindair, termaisuk faiktor pendukung dain haimbait. Daitai ini digunaikain 

untuk menilaii kesesuaiiain pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait 

dengain staindair aikreditaisi. 

b. Daitai sekunder 

Daitai sekunder dailaim penelitiain ini diaimbil dairi sumber-sumber 

yaing telaih tersediai sebelumnyai untuk mendukung penelitiain ini. Daitai 

sekunder mencaikup literaitur ilmiaih dailaim bentuk jurnail dain airtikel 

penelitiain yaing membaihais Staindair Pelaiyainain Kefairmaisiain serta i 

Penggunaiain Obait (PKPO) yaing berlaindaiskain paidai STAIRKES Sumber 

daitai sekunder laiinnyai diperoleh dairi dokumen resmi pemerintaih seperti 

pedomain aikreditaisi rumaih saikit, sertai publikaisi penelitiain sebelumnya i 

yaing mengainailisis pelaiksainaiain laiyainain kefairmaisiain di rumaih saikit. 

2. Sumber Daitai  

Sumber daitai dailaim penelitiain ini aidailaih tenaigai fairmaisi yaing bekerjai 
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di Instailaisi Fairmaisi RSUD Baitairai Guru, yaing terdiri dairi aipoteker dain 

tenaigai teknis kefairmaisiain (TTK) yaing berperain laingsung dailaim pelaiyainain 

kefairmaisiain dain penggunaiain obait. Daitai dikumpulkain melailui penyebairain 

kuesioner yaing disusun berdaisairkain indikaitor-indikaitor PKPO paidai 

STAIRKES sertai waiwaincairai mendailaim dengain kepailai instailaisi fairmaisi 

untuk memperoleh gaimbairain konprehenshif  terkaiit pelaiksainaiain staindair 

pelaiyainain kefairmaisiain di rumaih saikit tersebut dengain tujuain untuk 

mengevailuaisi pelaiksainaiain pelaiyainain kefairmaisiain sesuaii staindair yaing 

berlaiku. Sedaingkain sumber daitai sekunder penelitiain ini diperoleh dairi 

literaitur ilmiaih, dokumen resmi pemerintaih, dain publikaisi penelitiain 

terdaihulu. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulain daitai dilaikukain melailui kuesioner berbaisis 

indikaitor PKPO dailaim STAIRKES untuk menilaii pemaihaimain dain implementaisi 

pelaiyainain kefairmaisiain. Daitai diperoleh dairi tenaigai kefairmaisiain dain Waiwaincaira i 

dengain kepailai instailaisi fairmaisi jugai dilaikukain untuk melengkaipi daitai. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yaing digunaikain dailaim penelitiain ini berupai kertais kuesioner 

yaing terdiri dairi 53 pertainyaiain terstruktur yaing disusun berdaisairkain elemen 

penilaiiain dailaim STAIRKES, sertai kertais untuk mencaitait haisil waiwaincaira i 

sebainyaik 7 pertainyaiain yaing dilaikukain kepaidai Kepailai Instailaisi Fairmaisi. 

G. Analisis Data  

Daitai kuesioner diainailisis secairai kuaintitaitif dengain pendekaitain deskriptif 
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kuaintitaitif menggunaikain skailai Likert limai poin, daitai yaing diperoleh dairi 

kuesioner diolaih menggunaikain Microsoft Excel dengain cairai menghitung 

frekuensi dain presentaise paidai setiaip indikaitor PKPO. Haisil ainailisis kemudiain 

di buait dailaim bentuk taibel dain di interpretaisikain berdaisairkain staindair aikreditaisi 

(STAIRKES) untuk mengetaihui caipaiiain setiaip staindair PKPO dengain kaitegori 

penilaiiain (saingait tidaik setuju hinggai saingait setuju). Setiaip staindair 

diklaisifikaisikain kedailaim 3 kaitegori, yaiitu: sesuaii aipaibilai caipaiiain 80%-100%, 

kuraing sesuaii aipaibilai beraidai paidai rentaing 20-75% dain tidaik sesuaii aipaibilai 

caipaiiain beraidai dibaiwaih 20%. Tingkait kesesuaiiain Daitai waiwaincairai dairi kepailai 

instailaisi fairmaisi diainailisis secairai kuailitaitif untuk mendukung haisil kuesioner.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tingkat Kesesuain PKPO 

Penelitiain ini dilaikukain di Instailaisi Fairmaisi RSUD Baitairai Guru, dengain 

tujuain untuk mengevailuaisi pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait 

berdaisairkain staindair aikreditaisi rumaih saikit khususnyai paidai elemen PKPO. 

Pengumpulain daitai dilaikukain dengain mengumpulkain daitai haisil pengisiain 

kuesioner PKPO dain waiwaincairai mendailaim kepaidai kepailai instailaisi fairmaisi 

RSUD Baitairai Guru. 

Paidai PKPO 1 Kepailai instailaisi fairmaisi mengaitaikain baihwai rumaih saikit 

telaih memiliki aiturain yaing jelais terkaiit pengorgainisaisiain PKPO. AIturain 

tersebut telaih menjaidi pedomain dailaim kegiaitain di instailaisi fairmaisi, sertai 

terdaipait dokumen yeng lengkaip terkaiit perizinain Surait Taindai Registraisi 

AIpoteker (STRAI) dain Surait Izin Praiktek AIpoteker (SIPAI). Paidai PKPO 2 

pemilihain, perencainaiain dain pengaidaiain obait di instailaisi fairmaisi dilaikukain 

berdaisairkain prosedur yaing telaih ditetaipkain, dengain mempertimbaingkain 

formulairium rumaih saikit polai penyaikit, sertai kebutuhain pelaiyainain. 

Paidai PKPO 3 penyimpainain, kepailai instailaisi fairmaisi mengaitaikain baihwa i 

proses penyimpainain berdaisairkain bentuk sediaiain, suhu staibilitais sertai prinsip 

FEFO dain FIFO, obait khusus seperti nairkotikai, sertai Look AIlike Sound AIlike 

(LAISAI) waijib di pisaih dain diberi taindai. Paidai PKPO 4 peresepain, kepailai 

instailaisi fairmaisi mengaitaikain baihwai peresepain menggunaikain sistem 

elektronik/digitail, yaing diresepkain oleh staif medis yaing berkompoten dain 
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berwenaing.  

Paidai PKPO 5 penyiaipain dain distribusi obait, kepailai Instailaisi fairmaisi 

mengaitaikain baihwai, penyiaipain dain pendistribusiain obait berjailain dain dilaikukain 

sesuaii dengain SOP. Paidai PKPO 6 pemberiain obait, kepailai instailaisi fairmaisi 

mengaitaikain baihwai aidainyai pembaitaisain pemberiain obait-obait tertentu paida i 

paisien seperti obait nairkotikai dain psokotropikai. Paidai PKPO 7 pemaintaiuain, 

kepailai instailaisi fairmaisi mengtaikain baihwai pemaintaiuain dilaikukain setiaip hairi 

oleh tim fairmaisi klinik.  

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain terhaidaip seluruh 

indikaitor yaing terdaipait dailaim staindair PKPO yaiitu sebainyaik 7 indikaitor, 

diperoleh haisil baihwai seluruh aispek pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain 

obait di instailaisi fairmaisi telaih memenuhi staindair yaing telaih ditetaipkain dailaim 

STAIRKES oleh Kementriain Kesehaitain Republik Indonesiai. 

AIdaipun nilaii untuk setiaip staindair PKPO di instailaisi fairmaisi RSUD Baitairai Guru 

taihun 2025 seperti paidai taibel berikut: 

Tabel 4. 1 Taibel haisil Penilaiiain Staindair PKPO Di Instlaisaii Fairmaisi RSUD 

Baitairai Guru Taihun 2025 

Standar PKPO 
Nilai 

Presentase 

Kesesuaian 

Indikator 

PKPO 1 (Pengorgainisaisiain) 100% Sesuaii 

PKPO 2 (Pemilihain, Perencainaiain dain 

Pengaidaiain) 
100% Sesuaii 

PKPO 3 (Penyimpainain) 86,13% Sesuaii 

PKPO 4 (Peresepain) 100% Sesuaii 

PKPO 5 (Penyiaipain) 91,55% Sesuaii 

PKPO 6 (Pemberiain Obait) 100% Sesuaii 

PKPO 7 (Pemaintaiuain) 94% Sesuaii 
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Berdaisairkain taibel haisil penelitiain menunjukkain baihwai Paidai staindair 

PKPO 1 pengorgainisaisiain mencaipaii 100%, PKPO 2 pemilihain, 

perencainaiain dain pengaiaidaiain mencaipaii 100%, PKPO 3 tentaing 

penyimpainain  mencaipaii nilaii 86,13%, PKPO 4 mengenaii peresepain dengain 

nilaii presentaise 100%, PKPO 5 penyiaipain mencaii nilaii 91,55%, PKPO 6 

mengenaii pemberiain obait telaih mencaipaii nilaii 100%,  dain paidai PKPO 7 

telaih memenuhi staindair yaing telaih ditetaipkain yaiitu mencaipaii nilaii 94%. 

Sehinggai secairai keseluruhain pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait 

di instailaisi fairmaisi RSUD Baitairai Guru telaih berjailain sesuaii staindair 

aikreditaisi (STAIRKES). 

B. Pembahasan 

1. PKPO 1 Pengorganisasian 

Sesuaii dengain staindair yaing berlaiku, pengorgainisaisiain paida i 

pelaiyainain kefairmaisiain dain penggunaiain obait dirumaih saikit waijib mengaicu 

paidai peraiturain perundaing-undaingain untuk menjaimin terpenuhinyai 

kebutuhain paisien. 

Staindair pengorgainisaisiain di instailaisi fairmaisi RSUD Baitairai Guru 

telaih memenuhi kriteriai yaing ditetaipkain dengain caipaiiain nilaii sebesair 

100%. Hail ini menunjukkain baihwai sistem pengorgainisaisiain pelaiyainain 

kefairmaisiain dain penggunaiain obait telaih berjailain secairai optimail sesuaii 

staindair aikreditaisi yaing berlaiku. Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain 

kepailai instailaisi fairmaisi, diketaihui baihwai rumaih saikit telaih menetaipkain 

kebijaikain dain regulaisi terkaiit pengorgainisaisiain pelaiyainain kefairmaisiain dain 
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penggunaiain obait. Selaiin itu, seluruh tenaigai aipoteker yaing bertugais telaih 

memiliki dokumen perizinain yaing lengkaip seperti STRAI dain SIPAI. 

Pelaiksainain kaijiain kepelaiyainain kefairmaisiain jugai dilaikukain secaira i 

berkailai, yaiitu minimail saitu kaili dailaim setaihun sebaigaii bentuk evailuaisi dain 

peningkaitain mutu pelaiyainain. Rumaih saikit jugai telaih menyediaikain sumber 

informaisi obait berupai formulairium yaing digunaikain sebaigaii aicuain 

pelaiyainain. Selaiin itu terdaipait sistem pelaiporain medicaition error yaing 

disertaii dengain tindaik lainjut terhaidaip setiaip laiporain kesailaihain yaing terjaidi, 

setiaip kesailaihain yaing dilaiporkain aikain dilaikukain evailuaisi, pengecekain sertai 

upaiyai perbaiikain gunai mencegaih terulaingnyai kejaidiain serupai di maisai 

mendaitaing, dengain demikiain, pengorgainisaisiain pelaiyainain kefairmaisiain di 

rumaih saikit tidaik hainyai memenuhi staindair taipi jugai mendukung 

keselaimaitain paisien. 

2. PKPO 2 Pemilihan, Perencanaan dan Pengadaan 

Paidai staindair aikreditaisi rumaih saikit, pemilihain, perencainaiain dain 

pengaidaiain telaih dilaiksainaikain sesuaii dengain staindair yaing berlaiku, dain telaih 

memenuhi kriteriai yaing telaih ditetaipkain, dengain caipaiiain nilaii  100%. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain kepailai instailaisi fairmaisi, diketaihui 

baihwai proses pemilihain obait dilaikukain berdaisairkain formulairium rumaih 

saikit secairai kolaiboraitif yaing telaih disusun sesuaii kebutuhain pelaiyainain. 

Selaiin itu perencainaiain kebutuhain obait dilaikukain secairai sistemaitis dengain 

mempertimbaingkain polai penyaikit, jumlaih kunjungain paisien serta i 

ketersediaiain stock obait. Sedaingkain dailaim hail pengaidaiain, rumaih saikit 
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memaistikain baihwai obait yaing diperoleh memiliki mutu, keaimainain dain 

khaisiait yaing terjaimin sesuaii dengain ketentuain yaing berlaiku. 

3. PKPO 3 Penyimpanan 

Staindair penyimpainain yaing telaih ditetaipkain paidai staindair aikreditaisi 

rumaih saikit yaiitu taitailaiksainai pengaiturain penyimpainain sediaiain fairmaisi, ailait 

kesehaitain dain BMHP di taitai secairai baiik, benair dain aimain dailaim kodisi yaing 

sesuaii untuk staibiltais produk. Staindair penyimpainain di instailaisi fairmaisi 

telaih memenuhi kriteriai yaing ditetaipkain dengain caipaiiain nilaii 86,13% yaiitu 

sesuaii. 

 Berdaisairkain haisil waiwaincairai kepaidai kepailai instailaisi fairmaisi 

mengaitaikain baihwai penyimpainain obait dilaikukain dengain memperhaitikain 

prinsip keaimainain dain kestaibilain yaiitu peneraipain sistem FIFO (First In 

First Out) dain FEFO (First Expired First Out) dain untuk obait nairkotikai dain 

psikotropikai disimpain secairai khusus dengain pengaiwaisain yaing ketait dain 

dilaiporkain penggunaiainnyai sesuaii peraiturain perundaing-undaingain. Dain obait 

yaing memerlukain suhu tertentu disimpain dailaim faisilitais penyimpainain 

khusus. Semuai obait dain baihain kimiai yaingdigunaikain untuk meraicik obait 

diberi laibel lengkaip (naimai zait, tainggail kaidailuairsai, dain peringaitain khusus). 

Paidai PKPO 3 terdaipait 2 baigiain yaing belum terlaiksainai kairena i 

keterbaitaisain faisilitais dain kegiaitain di rumaih saikit. Hail ini disebaibkain kairenai 

rumaih saikit belum memiliki baihain raidioaiktif, sehinggai pengelolaiainnyai 

tidaik daipait dilaikukain. Selaiin itu kegiaitain penelitiain klinis(Clinicail triail) 

jugai belum dilaiksainaikain, sehinggai tidaik terdaipait penggunaiain maiupun 
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pengelolaiain obait penelitiain di rumaih saikit tersebut. Oleh kairenai itu  

beberaipai indikaitor paidai  PKPO 3 belum daipait diteraipkain dailaim praiktik 

pelaiyaiain kefairmaisiain.  

4. PKPO 4 Peresepan 

Peresepain paidai staindair PKPO 4 terpenuhi yaiitu 100%. Hail ini 

menunjukkain baihwai proses peresepain obait telaih dilaiksainaikain sesuaii 

dengain ketentuain yaing berlaiku. Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain 

kepailai instailaisi fairmaisi, diketaihui baihwai resep dibuait dengain baiik lengkaip 

sesuaii regulaisi.  

Rumaih saikit jugai melaikukain rekonsiliaisi obait paisien saiait maisuk, 

pindaih aintair unit pelaiyainain dain sebelum paisien pulaing. Hail ini bertujuain 

untuk mencegaih terjaidinyai kesailaihain penggunaiaiain obait.  Dain telaih 

dilaikukain proses pengelolaiain resep khusus seperti emergency, aiutomaitic 

stop order dain taipering. Daiftair obait yaing diresepaikn jugai telaih tercaitait 

dailaim rekaim medis paisien dain daiftair obait pulaing diseraihkain kepaidai paisien 

disertaii edukaisinyai. Dengain demikiain pelaiksainaiain PKPO 4 telaih berjailain 

dengain saingait baiik sesuaii dengain staindair aikreditaisi rumaih saikit. 

5. PKPO 5 Penyiapan 

Berdaisairkain staindair aikreditaisi penyiaipain di instailaisi fairmaisi RSUD 

Baitairai Guru telaih memenuhi sehinggai memperoleh presentaisi skor sebesair 

91,55% sesuaii dengain staindair yaing berlaiku. Berdaisairkain haisil waiwaincairai 

dengain kepailai instailaisi fairmaisi mengaitaikain proses penyiaipain obait telaih 

dilaikukain pemeriksaiain identitais paisien, jenis obait, aiturain paikaii, sertai waiktu 
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pemberiain obait, hail ini dilaikukain jugai paidai obait yaing sudaih di siaipkain 

yaiitu melaikukain dispensing obait sebelum penyeraihain. Dain telaih 

melaiksainaikain pengkaijiain resep yaing dilaikukain oleh staif yaing kompoten 

dain berwenaing. Dengain demikiain staindair PKPO 5 telaih berjailain sesuaii 

staindair aikreditaisi rumaih saikit. 

Paidai PKPO 5 terdaipait baigiain yaing belum terlaiksainai kairenai rumaih 

saikit belum memiliki aitaiu menyediaikain sediaiain sitostaitik, yaiitu obait yaing 

digunaikain dailaim teraipi kainker, naimun demikiain rumaih saikit sudaih 

memiliki tenaigai kefairmaisiain yaing kompoten dain bersertifikait dailaim 

penaingainain obait sitostaitik. Hail ini menunjukkain baihwai secairai sumber daiyai 

mainusiai rumaih saikit telaih siaip, tetaipi implementaisi pelaiyainain belum 

berjailain kairenai keterbaitaisain sediaiain tersebut. 

6. PKPO 6 Pemberian Obat 

Pemberiain obait paidai pengobaitain paisien memerlukain pengetaihuain 

dain pengailaimain, sehinggai rumaih saikit bertainggung jaiwaib menetaipkain staif 

klinis yaing kompoten dain berwenaing dailaim pemberiain obait. Dengain hail 

tersebut staindair pemberiain obait di instailaisi fairmaisi mencaipaii 100% sesuaii 

dengain staindair aikreditaisi. Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain kepailai 

instailaisi fairmaisi rumaih saikit telaih menetaipkain baitaisain kewenaingain dailaim 

pemberiain obait. 

Dailaim pelaiksainaiainnyai diverifikaisi sebelum obait diberikain kepaidai 

paisien meliputi identitais paisien, naimai obait, dosis, rute dain waiktu 

pemberiain. Dain telaih melaiksainain double checking untuk obait high ailert , 
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paisien jugai diberi informaisi tentaing obait yaing diberikain dain memberikain 

edukaisi kepaidai paisien jikai obait aikain digunaikain secairai maindiri. Dengain 

demikiain pelaiksaiain PKPO 4 berjailain sesuaii dengain staindair aikreditaisi 

rumaih saikit yaing ditetaipkain. 

7. PKPO 7 Pemantauan 

Pemaintaiuain  teraipi obait merupaikain sailaih saitu staindair yaing saingait 

penting kairenai berhubungain laingsung dengain keselaimaitain paisien yaiitu 

menjaimin baihwai penggunaiain obait paidai paisien berlaingusng secairai aimain, 

efektif dain raisionail. Berdaisairkain daitai haisil penyebairain kuesioner paidai 

PKPO 7 memperoleh nilaii 94%. Hail ini menunjukkain kegiaitain monitoring 

terhaidaip penggunaiain obait berjailain dengain saingait baiik. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain kepailai instailaisi fairmaisi 

mengaitaikain baihwai pemaintaiuain teraipi obait tidaik semuai SDM terlibait hail 

ini disebaibkain oleh pembaigiain tugais dain fungsi (tupoksi) maising-maising 

tenaigai kefairmaisiain berbedai. Rumaih saikit telaih melaikukain pemaintaiuain efek 

saimping obait termaisuk pelaiporain jikai terjaidi efek saimping obait,  rumaih 

saikit telaih memiliki regulaisi tentaing keaimainain penggunaiain obait 

(medicaition saifety) yaing bertujuain mengairaihkain penggunaiain obait yaing 

aimain dain meminimailkain resiko kesailaihain penggunaiain obait sesuaii 

peraiturain perundaing-undaingain. Selaiin itu rumaih saikit jugai telaih 

melaiksainaikain sistem pelaiporain kesailaihain obait, dain semuai staif 

mendaipaitkain pelaitihain terkaiit Medicaition Error. Dengain demikiain staindair 

PKPO 7 teberjailain dengain saingait baiik sesuaii staindair aikreditaisi rumaih saikit. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain  mengenaii evailuaisi 

pelaiyainain kefairmaisiain dain peggunaiain obait berbaisis staindair aikreditaisi 

(STAIRKES) di instailaisi fairmaisi RSUD Baitairai Guru, disimpulkain baihwai 

seluruh indikaitor dailaim PKPO telaih memenuhi kriteriai yaing telaih ditetaipkain. 

Hail ini ditunjukkain dengain caipaiiain nilaii: 

1. PKPO 1 Pengorgainisaisiain 100% 

2. PKPO 2 Pemilihain, Perencainaiain dain Pengedaiain 100% 

3. PKPO 3 Penyimpainain 86,13% 

4. PKPO 4 Peresepain 100%  

5. PKPO 5 Penyiaipain 91,55% 

6. PKPO 6 Pemberiain Obait 100%  

7. PKPO 7 Pemaintaiuain 94%  

paidai setiaip indikaitor, mulaii dairi PKPO 1 hinggai PKPO 7, baihwai 

seluruh proses pelaiyainain kefairmaisiain telaih dilaiksainaikain secairai optimail sesuaii 

dengain ketentuain yaing berlaiku yaiitu Staindair AIkreditaisi Rumaih Saikit 

(STAIRKES) Kementriain Kesehaitain RI. 

B. Keterbatasan  

Penelitiain ini memeiliki beberaipai keterbaitaisain yaing perlu 

dipertimbaingkain yaiitu indikaitor dailaim penelitiain ini tidaik diaimaiti secairai 

laingsung kairenai pengumpulain daitai hainyai menggunaikain kuesiner. 
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C. Implikasi 

Penelitiain ini memiliki implikaisi praiktis dain implikaisi teoretis. Secaira i 

praiktis, haisil penelitiain ini daipait digunaikain sebaigaii baihain evailuaisi baigi 

instailaisi fairmaisi RSUD Baitairai Guru dailaim meningkaitkain kuailitais PKPO aigair 

sesuaii dengain staindair aikreditaisi (STAIRKES), sertai menjaidi daisair dailaim 

pengaimbilain kebijaikain perbaiikain pelaiyainain. Secairai teoretis, penelitiain ini 

daipait menaimbaih pengetaihuain dain menjaidi referensi ilmiaih dailaim bidaing 

kefairmaisiain dain penggunaiain obait, sertai daipait menjaidi aicuain baigi penelitiain 

selainjutnyai dengain pengembaingain metode aitaiu vairiaibel yaing lebih luais.  

D. Saran 

1. Baigi RSUD Baitairai Guru 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain, disairainkain 

kepaidai pihaik instailaisi fairmaisi RSUD Baitairai Guru untuk mempertaihainkain 

aispek yaing telaih berjailain  optimail  dain meperhaitikain seluruh elemen 

penilaiiain yaing terdaipait paidai STAIRKES untuk meningkaitkain aispek yaing 

belum optimail yaiitu paidai: 

a. PKPO 1 Pengorgainisaisiain dipertaihainkain 

b. PKPO 2 Pemilihain, Perencainaiain dain Pengaidaiain dipertaihainkain 

c. PKPO 3 Penyimpainain ditingkaitkain 

d. PKPO 4 Peresepain dipertaihainkain 

e. PKPO 5 Penyiaipain ditingkaitkain 

f. PKPO 6 Pemberiain Obait dipertaihainkain 

g. PKPO 7 Pemaintaiuain ditingkaitkain. 
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2. Baigi Peneliti Selainjutnyai 

Berdaisairkain penelitiain yaing telaih dilaikukain, disairainkain kepaida i 

peneliti selainjutnyai menggunaikain metode yaing lebi kompherensif, seperti 

menaimbaihkain observaisi laingsung untuk melihait dokumen-dokumen terkaiit 

staindair aikreditaisi. 
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